ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Pelestarian Tradisi Siraman Gong Kyai
Pradah Pada Generasi Muda Di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan
Kabupaten Blitar” ini ditulis oleh Yulia Widya Saputri, NIM: 126209211044
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Tadris limu Pengetahuan
Sosial UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Bagus
Setiawan M.Pd.
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Tradisi siraman Gong Kyai Pradah adalah tradisi siraman gong yang
berada di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Tradisi ini
harus selalu dilestariakan agar dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya. Upaya
pelestarian ini harus dilestarikan khususnya oleh generasi muda. Hal ini
dikarenakan generasi muda merupakan generasi penerus bangsa. Fokus utama
penelitian ini mencangkup tiga aspek penting, yaitu (1) bagaimana peran nilai
sejarah dalam meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pelestarian tradisi
siraman Gong Kyai Pradah di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan
Kabupaten Blitar, (2) bagaimana upaya pelestarian tradisi siraman Gong Kyai
Pradah di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan, (3) bagaimana tanggapan
generasi muda terhadap tradisi siraman Gong Kyai Pradah di Kelurahan Kalipang
Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Kalipang
Kecamatan Sutojayan. Objek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat,
masyarakat umum dan generasi muda. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mendapatkan gambaran yang jelas
terkait upaya pelestarian tradisi siraman gong kyai pradah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa generasi muda kesadaran dan tingkat pengetahuan terkait
tradisi masih rendah, sehingga dengan adanya upaya ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran generasi muda dalam melestarikan tradisi siraman Gong
Kyai Pradah dan tradisi ini tetap lestari. Tetap lestarinya tradisi ini memiliki
tujuan agar tradisi ini tidak tergerus oleh zaman. Hal ini di karenakan tradisi ini
merupakan identitas warga Sutojayan Blitar.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Efforts to Preserve the Siraman Gong Kyai Pradah
Tradition in the Young Generation in Kalipang Village, Sutojayan District, Blitar
Regency” is written by Yulia Widya Saputri, NIM: 126209211044 Faculty of
Tarbiyah and Keguruan Sciences, Tadris Social Sciences Study Program UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, which is guided by Bagus Setiawan M.Pd.
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The Gong Kyai Pradah tradition is a tradition of gong flushes in Kalipang
Village, Sutojayan District, Blitar Regency. This tradition must always be
preserved so that it can be enjoyed by the next generation. This preservation effort
must be preserved especially by the younger generation. This is because the
younger generation is the next generation of the nation. The main focus of this
research covers three important aspects, namely (1) how the role of historical
values in increasing the awareness of the younger generation towards the
preservation of the tradition of the Gong Kyai Pradah flush in Kalipang Village,
Sutojayan District, Blitar Regency, (2) how the efforts to preserve the tradition of
the Gong Kyai Pradah flush in Kalipang Village, Sutojayan District, (3) how the
younger generation responds to the tradition of the Gong Kyai Pradah flush in
Kalipang Village, Sutojayan District, Blitar Regency.

The research method used is qualitative research with a descriptive
approach. The location of this research is in Kalipang Village, Sutojayan District.
The objects in this research are community leaders, the general public and the
younger generation. Data collection was carried out through observation,
interviews, and documentation in order to obtain a clear picture related to efforts
to preserve the tradition of gong kyai pradah flush. The results showed that the
younger generation's awareness and level of knowledge related to the tradition
was still low, so that this effort could help increase the awareness of the younger
generation in preserving the tradition of the Gong Kyai Pradah flush and this
tradition remained sustainable. The preservation of this tradition has the aim that
this tradition is not eroded by the times. This is because this tradition is the
identity of Sutojayan Blitar residents.
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